- BUPATI GORONTALO
PROVINSI GORONTALO
PERATURAN BUPATI GORONTALO

NOMOR 9 TAHUN 2024 -

TENTANG

PENANGGULANGAN MALARIA DI KABUPATEN GORONTALO

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
_ BUPATI GORONTALO,

a. bahwa penyakit malaria masih menjadi masalah kesehatan
yang berdampak pada penurunankuahtas sumber daya
manusia yang dapat memmb:glkan berbagai masalah
sosial,  ekonomi, sehingm diperlukan  upaya
penanggulangan dan pmmhan secara terpadu dan
berkesinambungan;

b. bahwa penyakit malaria masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di Kabupaten Gorontalo sehingga untuk
penanggulangan dan penoe@han malaria diperlukan
dukungan lintas sektor dan masyarakat untuk mencapai
eliminasi malaria;

c. bahwa  berdasarkan pemmhangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Penanggulangan dan
Pencegahan Malaria di Kabupaten Gorontalo;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945,

2. Undang-undang Nomor ‘99 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-dae: f_ ngkat I di Sulawesi
(Lembaran Negara Regﬁbi& !ndanm Tahun 1959
Nomor 74, Tambahan Lemba:mn Ne@m),




_ Menetapkan_'_ EE

’ L Undéﬂg“-UI.‘.ldangt NOmor

. Undang—Undang Nomor

:23 Tahun 2014 tentang

_Pemermtahan Daerah (I.enibaran Negara Repubhk
_Indonema Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran |
Negara Repubhk Indonesza ._Nomor_ 5587) sebagalmana

telah beberapa kah dlubah "terakhlr dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan

| Peraturan Pemenntah Penggantl =T.Indang-Undang Nomor

2 Tahun 2022 tentang Clpta
Undang (Lembaran Negara' R

K exja menjadl Undang-”'
blik Indones1a Tahun

2023 Nomor 41, Tambahan;_. mba:an' Negara Repubhk._

Indonesia Nomor 6856), . . |
7. ’Tahun' -2'023' ‘tentang

: Kesehatan (Lembaran Negar _Repubhk Indonesua Tahun

2023 Nomor :105, tambahan.kLembaran Negara Repubhk '
Indone31a Nomor 6887), L -

. Peraturan Pemenntah nomor ». _0 '. Tahun 1991 tentang
| penanggulangan wabah pe__ aklt ~menular . {lembaran

Negara Repubhk Indones;a Tahun 1991 Nomor 40 -
Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indones1a nomor
3447) | : o i N

-Peraturan Menten Kesehatan Nomor 45 Tahun 20 14_

tentang penyelenggaraan (Surveﬂaps Kesehatan (Benta” :
‘2014 Nomor 11 13),

Negara Repubhk Indonesm Tah

_Peraturan Menten Ke hatan ﬁomor 22 Tahun 2022 -
| -tentang Penanggulanagan Malana " (Berita - Negara
: Repubhk Indonesaa Tahun 2022 Nomor 97 8), :

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI TENTANG PENANGGULANGAN DAN
 PENCEGAHAN MALARIA DI KABUPATEN' GORON’I‘ALO

KETENTUAN UMUM -
Pasall =~

e Dalam Peraturan Bupatumyan suddengan S

PDJAS J[SEHDA W?Eup Tt




L Malana adalah penyak1t mfeks yang d1sebabkan oleh -
, paras1t plasmodzum sp yang _hldup_f dan berkembang blak '_
| dalam seldarah merah (entrosu‘) mahuma

. mengutamakan aspek promotlf | dan prefent:f tanpa_

-mengabalkan aspek kuratlf dan rehabzhtatlf untuk =

-'mehndungl kesehatan masyaraka-lt' menurunkan angka.

kesalqtan atau kematmn, emutuskan penularan

mencegah resmtenm obat’ dan mengurangl dampak negath :
| yang dmmbulkan akklbat malana, '
-3 Ehnnna51 Malana adalah i

suatu upaya untuk
.menghennkan penularan zna]ana 'setempat dalam satu -
wﬂayah geografis R Y L

L | | 4. Tahap Ehnnna31 adalah tahapan penanggulanagan malana _'

2 8. | Pengendahan vektor

- dalam suatu wﬂayah gedgraﬁ :"tertentu yang “telah
| mencapai tlngkat rendah d1m “ajumlah kasus malaria

| 'yang ada dan 1per 1000 péndudﬁk per tahun namun
' ma31h terdapat penularan malana yang terjadl dalam

e mlayah geograﬁs tertentu & B _ .
S 5 ’I‘ahap pemehharaan adélahia tahapan dlmana t1dak -
= d1temukan Iagl adanya penularan:ifkasus malana dalam -

_ :suatu wﬂayah geografis i
o berturut-turut atau Ieb"

tu‘ ":'selama tlga tahun. -
| ._--:_'.rnas1h terdapatnya '
| .potens1 ancaman texjadmya penularan malana krena

_ b Para81t malana melaltn pe enk vy
| 'mlkroskop . e

dilakukan oleh pemerm T

SEXOATWARUR]




: untuk mengurang1 tempat perkembangblakan nyamuk dan

'mengurangl populas1 nyamuk mfektlf

Pengelolaan Ilngkungan adalah keglatan dalam

] memodlﬁka81 dan atau memampulam hngkungan agar - - |

tldak men_jadi tempat berkembangblakan nyamuk.

- penularan penyalat termasuk malana

. 10.

Survellans Malana adalah keg1atan pengamatan pada
manu31a dan faktor nsﬂco yang mstemaﬁs dan  terus

menerus terhadap data dan mforma31 tentang kejadlan |

- Malana dan kond131 yang mempengaruhl ter;]admya"

11,

penmgkatan dan penularan Malana untuk memperoleh
dan membenkan mformaSI guna mengarahkan tzndakan

"penanggulangan secara efektn’ dan eﬁsxen -

Lmtas Sektor ada.lah satuan ""51‘ke13a atau unit kerJa

dﬂmgkup,- tugas, dan fung31 j:4jdam kewenangannnya

o 'berhubungan “dan membenkan" kontnbum dalarn |
'penanggulangan malana e ' |

Survezlans Mlgram adalah pengamatan yang - terus-'

menerus terhadap penduduk dengan nwayat atau sedang -

Ry melakukan pexjalanan ba1k yang bersﬂ'at sementara atau-

e menetap darl atau ke daerah endexms malana melewat: :

o _'_batas admm1strat1f wﬂayah dengan melakukan keglatan_
_ mehputl penemuan pengambﬂan dan : pemenksaan_

B  sediaan darah penyuluhan, notlﬁkas1 silang | momtomg -

dan evalua81 serta pencatatan dan pelaporan

Desa/Kelurahan akt1f adalah Desa/Ke]urahan yang_.'
pendudulmya memﬂ1k1 kesnapan sumber daya ~dan

:'_ kemampuan serta kemauan=:untuk mencegah masalah- -

14,
| .malana dengan kepadatan tmggl dan terdapat faktor.__ o 7‘ .
-_ llngkungan serta 1k11m yang menun_]ang tel:]admya R

i : _masalah kesehatan bencana danz‘"kegawatdaruratan secara'

“mandiri. -

Daerah Resepnf adalah wﬂayah yang mem111k1 vector -

_ penularan Malana o o : o
'Daerah Rentan adalah w:layah yang mamh berpotensx""'
- ter;]ad1 penularan malana a.klbat dan masuknya Kasus dan B "

T
B < B
o)
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_.ludr Wllayah balk Secara 1nd1v1du maupun secara

o kelompok dan/atau adanya vektor Malarla yang 81ap
,menularkan | L

e - 16 Proﬁlak31s adala.h pengobatan untuk mencegah masuknya, |

.. parasit rnalarla ke dalam tubuh o

B .'17.'Ke_]ad1an Luar B:asa (KLB) ada.lah tlmbu]nya atau' .
menmgkamya ke_]adxan kesalqtan/ kematlan yang

| bermakna secara epldermologls pada suatu daerah dalam _
kurun waktu tertentu dan merupakan keadaan _yang -
.dapat men_;urus pada terjadmya wabah Daerah adalah'. |

. Kabupaten Gorontalo

: '--_'18.'Pemenntah Daerah ada_lah Bupatl dan Perangkat Daerah '
: sebaga1 unsur penyelenggara Pemenntah Daerah '

o '.'19 Bupatl adalah Bupat:l Gorontalo e o

: - _20 Dmas adalah Dmas Kesehatan Daerah

| Pasal2 S |
Maksud Peraturan Bupatz 1111 sebaga1 pedoman Pemenntah _
‘Daerah  dalam upaya. menggerakan menyelaraskan dan
':.: ..mengkoordlnasman berbaga1 hntas sektor dan hntas program |
"'i-.-'.'dalam rangka penanggulangan dan pencegahan malana - |

- o Pasal 3-
":-_Penanggulangan dan Pencegahan Malana bertu_]uan' .
S terwu_ludnya masyarakat Daerah Gorontalo hldup sehat,

" terbebas dar1 penularan penyaklt malarla | :

 BABI .

UPAYA PENANGGULAN GAN MALARIA
- Pasal 4 L o _

. '-(1) Penanggulangan Malana Daerah merupakan bagran |
g mtegral dari program Ehmmasr Malana Nasional. '

~{2) Penanggulangan Maiarla dﬂakukan seluruh wﬂayah'-r- N

o Kabupaten Gorontalo e o
(3) Penanggulangan' Malana dllakukan ‘untuk - seluruh_i a

' masyarakat mulm dari bayl, bahta anak-anak dan usra -

”QP.b AS 1[S80A W&BUP L



@

dewasa : Serta membenkan perhndungan/ pelayanan

.khusus terhadap kelompok yang rentan atau bensﬂco -
.terhadap penularan malana

Penanggulangan Malana melalul upaya preventu’ prornonf

' kuratlf dan rehablhtatlf secara terpadu tenrtegram dan
‘:, berkesmambungan . |

G

BABIII T
KEBIJAKAN DAN STRATEGI
. Pasal5 -
Kebgakan Ehlmmnasu Malana dllakukan secara

menyeluruh dan terpadu oleh pemenntah daerah bersama

. mitra ‘kerja pembangunan termasuk lembaga swadaya

masyarakat, duma usaha, ‘ lembaga donor, orgamsas1

o profes1 orgamsasx kemasyarakatan dan masyarakat

Kebgakan Ehmmas1 Malana sebagmmana dnna_ksud pada
ayat (1) antara Tain :

. a melakukan pembmaan dan penmgkatan sumber daya"

dengan melakukan bunbmgan teknls pelatjhan dan -
kendah mutu dan i '

b, melaksanakan opersmnal kegtatan Ehrmnas1 Malana

. dalam hal pendanaan, : sumber daya manus1a, : dan

- penguatan s1stem, _-{'-I*dan' L menmgkatlcan.-
- komltmen koordmas1 dan 3e_]anng ker_;a dengan berbageu

o elemen

Pasal 6

Strateg1 untuk mencapm Ehmmas1 Malana dllaksanakan S

melalul

a.

pemngkatan 31stun survellans ma.lana adalah keglatan

o pengamatan pada manusm danr faktor “resiko - yang :

s1stemat13 dan terus menerus terhadap data dan mformas1 -
tentang kejadian malana dan kond1s1 yang mempengaruhl SRR

" ter]admya pemngkatan dan penularan malana untuk__

'memper_oleh dan membenkan mformas1 | guna

AS TSEROARRUP] -




| mengarahkan t1ndakan penanggulangan secara efekt:f dan
. eﬁsmn, S -

b penmgkatan upaya promosn kesehatan dalam ehmmam

' malana,

o c. penggerakan dan pemberdayaan masyarakat dalam
B pengendahan malana w |

B : Cd. penmgkatan akses masyarakat terhadap pelayanan

L pengendallan malana yang berkuahtas dan tenntegras1
e penatalaksanaan kasus maJana sesua1 standar dan
o rujukan secara berjenjang, 7 EICERS '
g pengendallan facto" n31ko hngkungan terhadap elminasi
malaria; dan B - R
g mengupayakan dan mendukung Keglatan movatﬁ' dalam
elumnam malana '

| BABIV
~ PEN EMUAN DAN TATALAKSANA
o PENDERITAMALARIA
| - Bag1an kesatu |
' Penemuan
Pasal 7.

{.(1) Penemuan pendenta malana dﬂaksanakan secara paSlf" '

dan aktlf

o '(2) Penemuan pendenta secara pasﬁ' sebagmmana d1maksud e

pada ayat ( 1) dﬂakukan' melalul pemenksaan sedlaan
“darah dlseluruh fasﬂltas kesehatan ba1k mlllk pemenntah'

daerah maupun swasta

SO ¢ (3) Penemuan pendenta secara aktn' sebagalmana d1maksud

pada ayat ( 1] dllakukan melalul kunjungan rumah oleh.
kader dan atau petugas dengan | sasaran seluruh -
penduduk/ pendenta yang mempunyax geJala malana yang_ )
baru datang dan daerah enderms

Pasal 8- SRR .
R (1) Set1ap pendatang dan Iuar daerah maupun penduduk_ ' .
| setempat yang datang setelah berkunjung ke daerah -

. [PEES[qPD]AS TsconAs] o




malana Wajlb melapor dan memenksakan dm kepada :
petugas puskesmas atau kader dalam kurun waktu 24 (du_a'
puluh empat) Jjam semenjak dlketahm keberadaannya '

"l (2) Setlap kepa.la keluarga yang mengetahul adanya.

: kedatangan pendatang dari luar daerah maupun penduduk |
setempat yang datang setelah 'i'j'berkunjung dari daerah..
' _malana wajib melaporkan keberadaannya kepada ketua RT -
.atau ketua RW pada desa kelurahan dalam kurun waktu
(dua puluh empat) _]am - setelah mengetahul'
§ | -keberadaannya o B R
o '-_'(3) Ketua RT atau Ketua RW pada desa/kelurahan yang .
~ menerima. laporan sebagalmana djmaksud pada ayat (3)
Wa_]lb membentahukan ke puskesmas dalam kurun waktu :
24 (dua puluh empat) _]am se_]ak Iaporan dztenma

. '“'(4) Petugas puskesmas yang berwenang segera melakukan '

kunjungan rumah untuk mengambll kesedlaan darah guna |
pemenksaan malana dalam kurun waktu 24 (dua puluh

empat) jam semen;ak mfozma31 thenma

.' (5) Penduduk ~yang - mendenta ge_]ala malana -wajib.

: memenksakan dm kefasxhtas pelayanan kesehatan '

Pasal 9

' (1')' Fasilités . pelayanan kesehatan' 7 segera melakukan .

pemenksaan mﬂmoskopls pada ',Iuruh sed1aan darah yang
d1ter1ma untuk penegakan d1agnosa malana e )

: (2) Setlap fasﬂltas kesehatan yang melaksanakan pemenksaan S

malana Wajlb mengmmkan sedxaan darah malana setlap :

| mmggu sebanyak 100% (seratus persen) sediaan darah_-f'_ o

| yang dmyatakan posmf malana dan 10% (sepuluh persen)
-_sed1aan da.rah yang dmyatakan negatlf secara acak’ ke_' :

o dmas kesehatan guna“ pemenksaan. ulang dalam rangka
: kendah mutu pemenksaan malana : L

- (3) Dmas _ kesehatan seiaku pemenksa _ ulang wa_ub':}: :

membenkan umpan bahk kepada fasﬂztas kesehatan
_ pengmm ~ secara rutln setelah pemenksaan ulang

d11akukan setxap bulan

o REEAToPDIAS 15Elna WABUR] . e




, 7 Baglan Kedua
: Tata Laksana Pendenta Malana
o Pasal 10 i

Tataiaksana pengawasan masulmya malana dari luar =~

. - daerah/ surveylance m1gras1 dllakukan dengan memenksa.
LoD Sedlaan darah dan seluruh pendatang dari luar daerah

" atau penduduk setempat yang datang setelah berkun_]ung ke |

S '_ daerah malarla, ba1k yang menun_]ukkan ge_]a}a malana atau s
© - tidak. -

Pasalll |
_ Terhadap semua hasﬂ pemenksaan sedlaan darah malana )
- yang dmyatakan posmf ma.lana dlbenkan pengobatan |
| _._tatalaksana pendenta sesua1 ketentuan peraturan perundang—

B undangan

D BAB V S
PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN
| | . Pasal12 | |
e ,3_:.'(1) Pelaksanaan pencegahan dan penanggulangan ns1ko _
' malana dﬂakukan dengan cara _ _ _

a. pengendahan vektor sesua1 dengan 31tua81 dan kondisi
ep1dern1010g1 blla ada Ke_]adlan Luar Blasa (KLB) dengan
'-penggunaan kelambu atau melakukan penyemprotan
. rumah dan 1a1vas1das1 pada tempat—tempat penndukkan _'
"_nyamuk vektor malana, dan o
b melakukan manajemen hngkungan yang balk sehmgga' B
dapat mengurang1 atau menmdakan poten31 terjadmya _.

penularan malana

- 1--(2) pelaksanaan pencegahan dan penanggulangan faktor':
B ns1ko sebagannana dlmaksud pada ayat (1) dﬂaksanakan -

s.ecara terpadu lmtas program dan hntas sektor

:(3) Masyarakat - baik perorangan maupun kelompok'_f'_ o

berkewajlban men}aga keber31han ]Jngkungan =

{SEKDA[WABUP . e TR



PELAKSANAAN SURVEILANS EPIDEMIOLOGI

I DAN PENANGGULANGAN KEJADIAN LUAR BIASA/WABAH

" Pasal 13

R ;l_f'_(l) Dinas Kesehatan yang membldangl pengendahan penyakit

| melaksanakan 31stem Surveﬂans dan kewaspadaan dm1 .
) ke}adlanluarblasa ﬁ" Lo s ' .
@) Melaksanakan survellans nugra31 . unfuk' niéncegah
penularan B R o .
._.."-(3) Melaksanakan keglatan penyehd1kan ep1demloiog1 terhadap_f :
- semua kasus posmf malana o

, | BAB Vi _ .
PENANGGULANGAN PENYAKIT MALARIA
BERBASIS MASYARAKAT IR
‘ Pasal 14

o (1) Masyarakat lkut serta bertanggung Jawab dan terhbat aktu' '

daiam penanggulangan penyaklt malana melalul upaya
_ pencegahan dan pemberantasan penyaklt malana o
(2) Sebagal upaya '_ pemberdayaan masyarakat dalam '

' penanggulangan penya]qt malzma dﬁakukan dengan o
pendekatan parﬁsxpatlf dan berdasarkan pada kemampuan
sumberdaya masyarakat R a '

o - (3) Masyarakat chtmgkat desa bersama pemermtah desa dapat

s membentuk pos malana desa dengan mehbatkan Kelompok_

| -':kerja kesehatan desa sebagaJ wadah bersama untuk'_'

'merencanakan ' mengorgamszr, o melaksanakan - dan
_7 mengevaluasx upaya penanggulangan penyath malaria

EE _berba31s masyarakat yang tenntegras1 dengan keglatan':_-'_ _'

. forum Desa/ Kelurahan s:agaak‘uf S

B (4) Penanggulangan | penyaklt Inalana d1 tmgkat desa_'_-:

menggunakan sumber—sumber pendanaan yang dmuhki R

oleh desa dan masyrakat secara -efektdf, efemen dan;f;. o

B akuntabel berdasarkan aturan ya.ng berlaku £

. [FAEBSTOFDIAS 1|SEE{DA WABUP SN




s Leglatan penanggulangan malaﬂa berbams fasy a’akat”

dlarahkan pada keglatan preventtf dan promotif untuk
memutuskan penularan malana d1 masyarakat khususnya

: pada keglatan pengendahan vektor dan pengelolaan _
llngkungan ' |

L : (6) Pemenntah daerah membenkan penghargaan terhadap o

setiap upaya penanggulangan malana berbas1s part131pam =
masyarakat ' o

 ORGANISASI
o Pasalls

E (1) Bupatl menetapkan Tim Percepatan Elmnnam Malana
) Tlm Percepatan Elnmna31 Malana sebagalmana dzmaksud
B pada ayat (1) terdm dan ' :

a. Penasehat o 1 Bupat1 Gorontalo
S ‘2. Ketua DPRD

- b.vPenanggung Jawab : «Sekrctans_Daerah_
c. Ketua FER |

o Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Peneht:lan
© dan Pengembangan - : ) :
d."-Sekretans S Kepala Dmas Kesehatan

B -8 ﬁKelompok ker;]a | o o =

_' '(3) Kelompok Kerja sebagaunana dlmaksud pada ayat (2) huruf o
e terdln dari: , . o

| a. Kelompok Kex:]a I mformasn, Data dan Pengamatan | _
b. Kelompok KeI:]a II Penggerakkan Masyarakat dan

Kemxtraan SR '

. c. Kelompok Kerja III Pengobatan danPelayanan, dan o B

d. Kelompok Ker3a IV Pengenda.han ngkungan

. Pasal16 o
Tim Percepatan Ehm1nas1 Malana Kabupaten Gorontalo, -
melaksanakan tugas ' : '

o a. melakukan Koordmas1 pencegahan dan penanggulangan } :

mala:_-;a ~dalam upaya - m_encap_a_i __Ehminasi Malari_a __

P

B E*‘EGS%ED AS SERDAJWABR]




BT

Kabupaten Gorontalo secara lintas ~sektor dan

| menyeiuruh f ST

| b melakukan pengawasan pelaksanaan kegiataﬁ.._-
pencegahan dan penanggulangan malaria  sesuai

pentahapan tekms ' ehmma31 malana, _Kabupétéh -7 :

| Gorontalo, dan/atau . ST
S c membuat dan manyampaﬂ{an laporan tertulls sekali -

| setahun yang d1sarnpa1kan kepada Bupat1 Gorontalo _' o

Pasal 17

(1] Kelompok Keqa I sebagannana dlmaksud dalam pasal 15

ayat (3) huruf a melaksanakan tugas
a. ,mernbuat pusat data dan mforma31 terkalt rna]ana
b. berkoordmasn dengan UPTD Puskesmas dalarn
pembentukan POSMALDES | B .
C.. "pemantauan pelaksanaan survella.ns rmgram di desa |
'. dan/atau Sl _ : ' B
d; meng1nforma31kan data dan hasﬂ pengamatan ke .
_ ketuatxrn : .j"f_ o .' | T
. (2) Kelompok Ker:]a II sebagaunana dxmaksud dalam pasal 15. 
ayat (3) huruf b melaksanakan tugas | hol
o a. 3031ahsa31 ehmlnam malana untuk seluruh stakholder_
| guna memperoleh kesamaan pemahaman _ dalam"
| pencegahan malanadldesa, Gl -
" b. melatih tenaga suka rela sebagm juru . malana |
| desa/kelurahan menjadl kader malana desa, _ 8
c. memantau pelaksanaan pencanan kasus malarla oleh
Juru malarla desa/ kelura.han da.n melaporkan d1 Tlm
koordmas ehrmna31 malana, dan / atau

- d. melakukan momtonng dan evaluam kepada Juru malana
des/kelurahan tiga (3) bulan sekah B

- () Kelompok Ker:]a I sebagaJmana dlma.ksud dalam pasal 15 B

ayat (3) huruf ¢ melaksanakan tugas

- a. memastlkan ketersed_xaan sarana dan prasarana serta e

logistik malana di _sefiuruh _.,_fasxht_as - kesehatan- '
| masyarakat | L | : R

e A T

- KABRCTARD AS/ SE@A .WA .’JP i R



7__.137-_

b memastlkan ketersedlaan SDM yang terlanh dalam o |
tatalaksana malana, dan / atau _

. C. melakukan momtonng dan evaluas1 ' tentang
pelaksanaan tatalaksana malana d1 UPTD Puskesmas-
dan Rumah Saklt o : .

(4) Kelompok Ker_]a V. sebaga:mana dlma.ksud da.lam pasal 15 .

- | ayat (3) hurufd melaksanakan tugas | _ .

A membma dan membentuk orgamsam masyarakat atau B

kelompok kexja dalam memberdayakan ‘masyarakat =
kelestanan Imgkungan pemuktma.n dan: efektmtas |

pengorgamsasnan kecamdtan sampa1 d1 desa, - |

b memotwam masyarakat dalam menjaga hngkungan agar
tldak terjadi tempat perkembangb1akan jentik malana .
dan/atau SRR '_ _ '

- C. memberdayakan seluruh poten31 masyarakat dalam
per11ndungan hngkungan kehutanan, hngkungan

: pemulqman matenal maupun non matenal

: PERAN SERTA UP’I‘D PUSKESMAS RUMAH SAKIT DAN MASYARAKAT DALAM 3
' o ELIMINASI MALARIA '

: Pa.sal i8 : . ,

(1) UPTD Puskesmas dan Rumah Sak1t bertanggung _]awab-

B dalam ° upaya : pelayanan d1ag11031s pengobatan "

- :penanganan _ dan pencegahan : malana d1 .Wilayah

Kabupaten Gorontalo sesua1 dengan standar WHO ‘dan

. Kementrian Kesehatan Repubhk Indonesxa, E o

(2) UPTD Puskesmas dan Rumah Saklt melakukzm pencatatan-.

‘dan pelaporan melalm aphkasx S1stem Informas1 Surveﬂans |

LMm@ﬂMM_ | . | |

(3) Masyarakat berperan serta’ dalam meIaksanakan penehtlan_ '

- dan penﬂa:an secara akadexms, membenkan edukasi seJak

o _ dm1 kepada masyarakat tentang penyaklt malana mela1u1_ )

penerapan kunkulum tenntegras; bagl s1swa pada. t1ngkat Lo
| Sekolah Dasar, Menenga.h dan Atas atau sederajat yang: L .

o d1atur dalam per_]an_uan kerjasama

'  %ﬁOnmwmAMm*?"
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BAB X
PEMBIAYAAN
Pasal 19

Pembiayaan kegiatan eleminasi malaria bersumber dari:

a.

o A O ¢

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ;
bantuan luar negeri; dan

sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB X1
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 20

diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya

dalam berita daerah Kabupaten Gorontalo.

Diundangkan di Limboto

- pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN GORONTALO,

RONI SAMPIR
BERITA DAERAH KABUPATEN GORONTALO TAHUN 2024 NOMOR
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BAB X
PEMBIAYAAN
Pasal 19

Pembiayaan kegiatan eleminasi malaria bersumber dari:

a.

® o o o

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ;
bantuan luar negeri; dan

sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 20

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya

dalam berita daerah Kabupaten Gorontalo.

Diundangkan di Limboto

Ditetapkan di Limboto
_ ggal t9 Iermuagte 202,

e
oy P

PSS

pada tanggal (9 Jaw~dapi 2029

SEKRETARIS

RAH KABUPATEN GORONTALO,

BERITA DAERAH KABUPATEN GORONTALO TAHUN 2024 NOMOR 9



